
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Asupan protein sebagai faktor dominan kejadian wasting pada anak usia
24-30 bulan di Kecamatan Cakung Jakarta Timur tahun 2019 = Protein
intake as dominant factors of wasting in children age 24-30 months in
Cakung sub District, East Jakarta District in 2019
Denissa Indriana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20494480&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Prevalensi balita wasting di Jakarta Timur tahun 2017 merupakan prevalensi tertinggi kedua di DKI Jakarta

yakni sebesar 11%. Prevalensi wasting di Jakarta Timur termasuk

masalah kesehatan masyarakat yang serius. Wasting merupakan masalah kesehatan yang serius karna dapat

menyebabkan morbiditas dan mortalitas balita. Usia 24-30 bulan merupakan usia yang rentan mengalami

wasting karena sudah tidak mendapatkan ASI sehingga diperlukannya asupan gizi yang adekuat. Wasting

memiliki beberapa faktor

langsung dan tidak langsung sehingga tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor dominan kejadian

wasting pada anak usia 24-30 bulan di Kecamatan Cakung, Jakarta

Timur tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan sampel penelitian 221 anak

usia 24-30 bulan. Hasil penelitian menunjukkan 14,9% anak usia

24-30 bulan di Kecamatan Cakung, Jakarta Timur tahun 2019 mengalami wasting. Terdapat hubungan

positif antara asupan energi, asupan karbohidrat, asupan protein,

asupan protein hewani, asupan lemak, frekuensi asupan susu, dan jumlah asupan susu dengan kejadian

wasting. Risiko wasting lebih tinggi pada anak dengan asupan energi, karbohidrat, protein, protein hewani,

dan lemak yang tidak adekuat serta frekuensi dan jumlah asupan susu yang kurang. Faktor dominan dari

penelitian ini yakni asupan protein yang berarti asupan protein tidak adekuat mempunyai peluang 2,8 kali

untuk menjadi wasting dibandingkan dengan anak dengan asupan protein adekuat setelah dikontrol oleh

asupan energi, asupan asupan karbohidrat, asupan protein hewani, asupan lemak, riwayat ISPA, riwayat

diare, usia minum susu, frekuensi asupan susu, jumlah asupan susu, IMD, dan pendidikan ibu. Maka dari itu

diperlukannya asupan protein khususnya susu untuk mencegah kejadian wasting.

<hr>

The prevalence of wasting toodlers in East Jakarta in 2017 is the second highest prevalance in DKI Jakarta

is 11%. The prevalence of wasting in East Jakarta is a serious problem public health. Wasting is a serious

problem because it can cause morbidity and mortality in children. Age 24-30 months is the age high risk of

wasting because its not getting breast milk anymore, so adequate nutritional intake is needed. Wasting has

several direct and indirect factors, the purpose of this study is to find out dominant factors of wasting in

children aged 24-30 months in Cakung Sub District, East Jakarta in 2019. This study used a cross-sectional

method with 221 children aged 24-30 month. The results showed 14,9% of children aged 24-30 months in

Cakung District, East Jakarta in 2019 had wasting. There is a relationship between energy intake,

carbohydrate intake, protein intake, animal source protein intake, fat intake, frequency of milk intake,

amount of milk intake with wasting. The risk of wasting is higher in children with energy, carbohydrate,

protein, animal protein, and inadequate fat intake and less frequency and amount of milk intake. The

dominant factor of this study is
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protein intake which means that inadequate protein intake has higher risk 2,8 times to be wasting compared

to children with adequate protein intake after being controlled by energy intake, carbohydrate intake, animal

source protein intake, fat intake, acute respiratory infection, diarrhea, age of drinking milk, frequency of

milk intake, amount of milk intake, initiation of breast feeding, and mother education. Adequancy protein

intake is needed especially milk intake to prevent wasting in children.


